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ABSTRAK
UJI DAYA HASIL TERHADAP REBERAPA GALUR MUTAN KEDELAT.

Daya hasil dan sifsat agronomi beberapa galur mutan 5
di Citayam, Bogor pada musim  penghujan MH/86/1987 dan
pada musi kemarau MK/87,/1988. Haszil dari serangksaian
percobaan tersebut menun jukkan, daya hasil rata-rata galur
mutan Neo. 82/PsJ dan No. 83/PsJ nyata lebih tingds (B «
0,01} dari Orbsa sedand, daya hagil rata-rats galur mutan
Mo. 71/PsJ nyata lebih tinggi dari Orba pada arat P <«
C,05. Beberapa galur mutan memiliki perbaiken sifat agro-

nomi yang menonjcl lebih baik dibandingkan tanaman induk-
va yaitu: jumlah cabang produktif, bobot butir dan. lebih
jah.
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ABSTRACT

YIELD TEST OF SOME SOVBEAM MUTANT LINES. Yield +test
and agronomic character observation of seven soybean mu-
tant lines have been carried out in Citayam, Bogor Field
Station in wet season MH/86/1987 and dry =eason MIK/87 /
1988. The zerries of experiment result showed that the

ield of mutant lines Mo. 82/PsJ and No. 83/PsJ were _sig-
icanty higher (P < 0.01) than Orba. The vield of mutant
e No. 71/PsJ was significantly higher +than Orba ab
el P < 0.05. Agronomice chracter cobservation of =even
bean mutant lines showed that some mutants have better
racters, such as he productive branches, seed weight,
earlier in maturity than that of the control plant.
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan tanaman pangan utama sumber protein
nabati dan merupakan bahan baku bermacam-macam makanan

antara lain tempe, tahu dan tauco atau bshan baku utama

¥ Pusat Aplikasi Isoctop dan Radiazi, BATAN
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan nasional akan Lkede-~
ai, pemerintah telah melakukan bermacam usahs nengatasi-
nya antara lain melalul peningkatan produksi kedelai namun
Sampal saat ini produksi rata-rata naszional masih tetap
dibawah satu ton rer hektar (1). Sinar gamna dari kobalt-
60 daya Penetrasinya kuat sehinggsa mampu merubah formasi
kromosom induk untuk kemudian memberi peluang terciptanya
keragaman genetilk (2)._Menurut CCNGER dkk. dikutip HEN-
TNO dkk. (3}, percobaan terhadap kedelai varietas Qrba
yang dilakulkan dengan sinar gamma  memperlihatkan kecen-

derungan ke arsh rerbaikan komponen hasil terzebut. Iradi-
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varie-
tas Comporec dan varietas Mara di Yugoslavia oleh BORQJEVIG
(4}, menimbulkan keragaman genetik pada generasi M2 H5e-
hingga hasgil seleksi pada generasi M4 menemukan tanaman

yeng memiliki jumlah anskan yang lebih banyak dari induk-

F

va. Di  Jepang, rercobaan iradiasi damma terhadap benih

kedelai dengan dosis 0,10 kGy yang dilaperkan oleh KOO

3

(5) melahirkan dua varietas kedelai baru, Raiden dan
Raike, yang secara berturut-turut memiliki umur 21 dan 15
hari lebih genjah dari varietas asalnya.

Mekalah ini mengharapkan hasil penelitian yang berty-
Juan mengetahui kemantapan hasil dari beberapas galur muitan

kedelai dan =ifat agronominya dari rangkaian percchaan
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ku/Ha dikandingkan kéﬁampaan pfédiksi kedelai varietas
asal 11,80 ku/Ha).. | i%fl -

3. Galur‘m&tan No 71/PsJ , No 82/PsJ dan No 83/Psd tampak-
nyﬁ layak diuji pada tingkat uji daya hasil lanjutan/
uji mul#ilokaai di seluruh Indonesia. Namun demikian,
galur No 147/PsJ perlu juga dipertimbangkan untuk diuji
multilokasi di seluruh Indonesia karena daya hasilnya
cukup tinggi.

pengamatan sifat-sifat agronomi terhadap beberapa

o
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mutan tampask ada 3 mutan yang mempunyail ukuran biji le-
bih besar bila dibandingkan dengan varietas asalnya,
vaitu mutan No 71/Pad, MNo 82,/PsJ dan No 83/PsJ sedang
mutan No 71,/PsJ mempunyai waktu pemasakan 15 hari
lebih genjah, sedang mutan No 82/PsJ, No 83/PsJ, Nao

91/PsJ dan No 134/PsJ masak antara 7-10 hari lebih gen-

jah bils dibandingkan dengsan kontrol.
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